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Dgskripsi Mata kuliah ini membahas tentang kajian tentang konsep-konsep dasar filsafat dan filsafat ilmu bimbingan dan konseling, landasan filsafati ilmu bimbingan dan konseling, metode
Singkat MK ilmiah, kaitan antara ilmu, teknologi, etika (etika keilmuan), agama dan kemajuan peradaban, serta refleksi landasan ontologis, epistemologis dan aksiologis dalam ilmu Bimbingan
dan Konseling dengan menggunakan metode case study, collaraborative learning dan project based learning .
Capaian CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
Pembelajaran
(CP) CPL-2 Menunjukkan karakter tangguh, kolaboratif, adaptif, inovatif, inklusif, belajar sepanjang hayat, dan berjiwa kewirausahaan
CPL-8 Mampu menunjukkan kepemimpinan akademik dalam pengelolaan, pengembangan dan pembinaan sumber daya serta organisasi yang berada dibawah
tanggung jawabnya
CPL-10 Mampu mengembangkan kerjasama dan publikasi hasil penelitian di jurnal ilmiah dan berbagai forum ilmiah tingkat regional, nasional dan/atau internasional
dalam layanan bimbingan dan konseling
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
CPMK-1 Mengubah paradigma berpikir yang selama ini ada untuk membantu memecahkan secara mendalam (melalui pendekatan inter atau multidisipliner) setiap
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, khususnya permasalahan terkait pendidikan dasar di Indonesia.
CPMK-2 Mengembangkan nalar yang benar dan komprehensif serta memanfaatkan logika ontologi mengenai ilmu pendidikan dasar dalam memperoleh pemahaman
keilmuan (epistemologi) untuk kebijaksanaan atau kemaslahatan umat manusia (nilai aksiologi).
CPMK-3 Mengembangkan pengetahuan untuk menjawab tiga pertanyaan keilmuan (ontologi, epistemologi, aksiologi, dan metodologi) atas Pendidikan Dasar sehingga
memperoleh pemahaman yang komprehensif.
Matrik CPL - CPMK
CPMK CPL-2 CPL-8 CPL-10
CPMK-1 v
CPMK-2 v
CPMK-3 v
Matrik CPMK pada Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)
CPMK Minggu Ke
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16
CPMK-1 v v v v
CPMK-2 v v v v v v v
CPMK-3 v v v v v
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Mahasiswa mampu Menjelaskan urgensi Kriteria: ketepatan Ceramah Mengisi kuesioner sikap Hakikat dan urgensi filsafat 5%
membentuk sikap filsafat ilmu dalam X . . awal terhadap filsafat ilmu dalam bimbingan dan
itf terhad bimbingan dan penjelasan, interaktif, bimbingan dan konseling.
positif terhadap konseling dengan | keterlibatan aktif, diskusi konseling, lalu Sikap positif dalam
kegiatan dan menunjukkan apresiasi . N . menuliskan refleksi pembelajaran filsafat:
perkuliahan filsafat yang positif. kesantunan dan etika | reflektif, studi singkat pada forum minat, motivasi,
bimbingan dan Menunjuk}l((an rkr;inkat, akademik, kasus, kAMS. | el léetlerbukaan, dan kesiapan
> motivasi, keterbukaan, lenganalisis artikel elajar.
konseling dan kesiapan belajar keterbukaan terhadap | penugasan atau kasus tentang Etika akademik, keaktifan,
selama perkuliahan perbedaan berbasis peran filsafat dalam dan kolaborasi dalam
Lilsafa}.bimbingan dan pandangan portofolio Eimbir}gan Ean g Bgrﬁgliahandfilsifat i
onseling. > . o onseling, kemudian imbingan dan konseling.
Menerapkan etika kedalaman refleksi, dan refleksi memberikan komentar Refleksi nilai filsafat bagi
akademik serta ; o apresiatif dan pengembangan diri dan
berpartisipasi aktif dan sen?_ konsistensi sikap | terstruktur argumentatif pada praktik bimbingan dan
kolaboratif dalam positif selama yang forum diskusi daring. konseling.
ngr:atj‘snuﬁer;kt'ﬁelfga”- perkuliahan. Bentuk: | mendorong
1emgng nilai manfaat observasi sikap, rubrik | pembentukan
f”esgfaetn?gg; an dii dan partisipasi diskusi, sikap positif
gral?tik_ bimbgi;ngan dan | jurnal refleksi, terhadap
konseling. kuesioner sikap, dan | filsafat
penilaian portofolio. bimbingan
dan
konseling.
Mahasiswa mampu Menjelaskan pengertian | Kriteria: ketepatan Ceramah Membaca modul atau Hakikat filsafat ilmu: 5%
memahami hakekat dan hakikat filsafat iimu . . . artikel tentang hakikat pengertian filsafat, ilmu,
filsatat i biok serta ciri berpikir penjelasan konsep, interaktif, dan objek filsafat ilmu, dan filsafat ilmu; hubungan
ilsafat iimu, objek filosofis dengan tepat. | ketepatan identifikasi | diskusi lalu menyusun filsafat, iimu, dan
filsafat llmu, fungsi Mengidentifikasi objek ) ringkasan 500 kata dan pengetahuan; ciri berpikir
filsafat ilmu material dan objek objek, kedalaman kelompok, mengunggahnya di filosofis.
formallfilsifat ilmu Iserta analisis, dan dan I’\_AMS. i | Objek fillzafat ill;nuk: ?bjek|
ruang lingkup ontologi, lengikuti kuis online material dan objek formal;
epistemologi, dan kemampuan penugasan tentang fungsi filsafat ruang lingkup ontologi,
aksiologi secara benar. | menghubungkan analisis iimu dan memberikan epistemologi, dan aksiologi;
Menganalisis fungsi materi dengan berbasis contoh penerapannya kedudukan filsafat iimu
filsafat ilmu bagi 9 dalam bimbingan dan dalam khazanah
pengembangan bimbingan dan kasus. konseling melalui forum pengetahuan.
keilmuan bimbingan konseling. Bentuk: tes diskusi. Fungsi filsafat ilmu: fungsi
dan konseling secara N o ) deskriptif, kritis, normatif,
reflektif. tertulis, kuis, dan dan praktis; kontribusi
penugasan analisis. frl)lesr?;aetm”g]aunggglbimbingan
dan konseling.
Mahasiswa Menjelaskan pengertian | Kriteria: Ketepatan Ceramah Merangkum pengertian, Pengertian ilmu 5%
mampumemahami ilmu pengetahuan . . . jenis, dan klasifikasi pengetahuan.
hakekat i dengan tepat. jawaban, kelengkapan | interaktif, ilmu pengetahuan dari Jenis dan klasifikasi ilmu
2nee?;|I1LTaL:T g/lenglide_r;_tliﬁka_sli jenis uraian, dan diskusi mifnimal tiga sumber pengstahuant.)
zengertian, jénis, pggge?:;uu:n&dleﬂgan kemampuan analisis. | kelompok, ;\jeenrggrflélisis kasus gg%ﬁ;ﬁﬁ;ﬂ_ o
ifikasi i benar. Bentuk: Tes tertulis dan dalam bimbingan dan
klasifikasi ilmu M lisi b K f
pengetahuan; sumber- suera]ggpselil;est:?u;r? (esai), kuis, dan penelusuran bgplf:itlgr? é’:ggan
sumber pengetahuan dalam konteks penugasan online. literatur. sumber-sumber
bimbingan dan pengetahuan, lalu
konseling. mengunggah hasil
analisis di forum diskusi
online.
Mahasiswa mampu Menjelaskan konsep Kriteria: ketepatan Ceramah Membaca modul/artikel Konsep dasar ilmu, 5%
memahami sejarah dasar ilmu, el K . it tentang sejarah pengetahuan, dan
Komb i pengetahuan, dan penjelasan konsep, interakiif, perkembangan ilmu, kebenaran dalam filsafat
perkembangan fimu kebenaran serta ketepatan periodisasi, | diskusi lalu menyusun I, sl soiarah
perbedaannya. S ringkasan ata dan eriodisasi sejaral
Menguraikan ketepatan |d§nt|f|ka5| kelompok, mengunggahnya ke perkembangan ilmu: era
periodisasi sejarah tokoh dan aliran, studi literatur, LMS. . . pra-Yunani, Yunani klasik,
porembageh I | edataman analiss | prsentas., Megeraanwisonine | sbadponchgatan
&eriodg. ik Ko implikasi, serta dan uraiag singkat tentakngh ﬁontergporerk ha |
engidentifikasi tokol . | . periodisasi serta tokol ontribusi tokoh dan aliran
dan aliran penting serta sistematika peny.ajlan. penL.Jg.asan sejarah ilmu. penting dalam sejarah ilmu:
kontribusinya dalam Bentuk: tes tertulis analisis. Berpartisipasi dalam Plato, Aristoteles, Bacon,
selarah perkemboangan | urian uis onie, forum cskus anine Descarcs, Kani, Popper,
Menganalisis implikasi | presentasi kelompok, sejarah perkembangan rasionalisme, dan’
sejarah perkembangan | 4an ilmu bagi bimbingan empirisme.
iimu terhadap landasan . dan konseling. Implikasi sejarah .
filosofis dan praktik portofolio/makalah. Menyusun dan perkembangan ilmu bagi
bimbingan dan mengunggah peta pengembangan Filsafat
konseling. konsep sejarah limu Bimbingan dan
perkembangan ilmu Konseling.
serta presentasi singkat
secara daring.
Mahasiswa mampu Menjelaskan hakikat Kriteria: ketepatan Ceramah Membaca dan Hakikat filsafat ilmu dan 10%
memahami landasan- filsafat ilmu dan . . merangkum materi kedudukannya dalam
land filsatat i kedudukannya dalam | konsep, kedalaman interaktif, tentang landasan bimbingan dan konseling.
andasan filsafat ilmu Eimbir}gan dan analisis, relevansi diskusi on;otlogisi s !Tande}l]sall(nko?tolol_gtis filsgfa}(
onseling. - epistemologis, dan ilmu: hakikat realitas, objel
Menganalisis landasan | déngan bimbingan dan | kelompok, aksiologis filsafat ilmu, kajian, dan eksistensi
ontologis filsafat ilmu konseling, serta studi kasus, lalu mengunggah manusia dalam bimbingan
dalam kajian bimbingan Keiel rangkuman di LMS. dan konseling. .
dan konseling. ejelasan dan Menganalisis kasus Landasan epistemologis
Menganallisis I?Indaflsan argumentasi. Bentuk: | penugasan Eimbinlganddan filsafat ilgwu: suln(wjber,
epistemologis filsafat : f ™ onseling dan proses, dan validitas
iimu dalam kajian tes t‘erllulls, kuis, tugas | analitis. mengaitkannya dengan pengetahuan dalam
bimbingan dan analisis, dan landasan filsafat ilmu, bimbingan dan konseling.
konseling. presentasi lalu memposting Landasan aksiologis filsafat
Menganalisis landasan : analisis dalam forum ilmu: nilai, etika, dan
aksiologis filsafat iimu diskusi online. tanggung jawab keilmuan
dalam praktik dalam praktik bimbingan
bimbingan dan dan konseling.
konseling.
Mahasiswa mampu Ketepatan menjelaskan | Kriteria: ketepatan dan | Pembelajaran Mahasiswa membaca Pengertian dan ruang 5%

memahami landasan-
landasan filsafat iimu

pengertian dan ruang
lingkup filsafat ilmu.
Ketepatan
membedakan objek
material dan objek
formal filsafat ilmu serta
kedudukannya dalam
ilmu pengetahuan.
Ketepatan menganalisis
landasan ontologis ilmu.
Ketepatan menganalisis
landasan epistemologis
ilmu.

Ketepatan menganalisis
landasan aksiologis
ilmu dan implikasinya
bagi bimbingan dan
konseling.

kelengkapan
penjelasan, ketajaman
analisis, kemampuan
mengaitkan landasan
filsafat ilmu dengan
bimbingan dan
konseling, serta
sistematika penyajian.
Bentuk: tes tertulis
uraian, kuis,
penugasan analisis
artikel, dan presentasi.

dilaksanakan
melalui
ceramah
interaktif,
diskusi
kelompok,
telaah teks,
studi kasus,
dan
penugasan
analisis yang
berorientasi
pada
penguatan
pemahaman
landasan
filsafat ilmu.

bahan ajar tentang
pengertian, objek, dan
kedudukan filsafat ilmu,
lalu mengerjakan kuis
online pilihan ganda.
Mahasiswa menyusun
ringkasan analitis
tentang landasan
ontologis,
epistemologis, dan
aksiologis ilmu serta
mengaitkannya dengan
bimbingan dan
konseling, lalu
mengumpulkannya
melalui LMS.

lingkup filsafat iimu.

Objek material dan objek
formal filsafat ilmu serta
kedudukannya dalam ilmu
pengetahuan.

Landasan ontologis ilmu:
hakikat realitas, asumsi
dasar, dan objek kajian
iimu.

Landasan epistemologis
ilmu: sumber, metode, dan
validitas pengetahuan
ilmiah.

Landasan aksiologis ilmu:
nilai, etika, dan implikasi
ilmu bagi praktik bimbingan
dan konseling.




7 Mahasiswa mampu ;x/llenfjelalskarépengertian Kriteria: ketepatan Ceramah Membacla rgodul fisat Pengelrtiar; filsafat ilmu dan 5%
i - ilsafat iimu dan ruang X . . tentang landasan filsafat ruang lingkupnya.
lmegwahan:.ll Ia?(:llqlsan lingkupnya. penjelasan, interaktif, ilmu dan membuat Landasan ontologis,
andasan fiisafat imu Menganalisis landasan | kedalaman analisis, diskusi ringkasan. epistemologis, dan
ontologis, K . kel K Berdiskusi di forum aksiologis dalam filsafat
epistemologis, dan etepatan pengaitan. elompok, online mengenai ilmu.
aksiologis dalam filsafat | Bentuk: tes tertulis studi kasus, penerapan landasan Implikasi landasan filsafat
ilmu. . . filsafat ilmu dalam ilmu dalam bimbingan dan
Mengaitkan landasan | (Uraian), kuis, dan dan bimbingan dan konseling.
filsafat ilmu dengan presentasi. penugasan. konseling.
praktik bimbingan dan
konseling.
8 UTS Kemampuan ;\lllenfjelalskan hakikat Kriteria: ketepatan Ceramah ll;/lemEuat peta konsep Hakikat filsafat iImF: " 5%
i iouti ilsafat ilmu, ruang . . eterkaitan materi pengertian, ruang lingkup,
Akhir: mel|p1ut|7 lingkup, dan cabang- konsep, kedalaman interaktif, pertemuan 1-7 dan dan cabang-cabang
pertemuan 1- cabangnya secara analisis, argumentasi | diskusi mengunggahnya ke filsafat.
tepat. logis. ki kel K LMS. Landasan ontologis,
Menganalisis landasan | 09is; ketepatan elompok, Menjawab soal latihan epistemologis, dan
ontologis,I p penggunaan referensi, | pembelajaran Esai analitis terkait studi ik?jiog)glis ilrfnlu. et
epistemologis, dan . . asus penerapan edudukan filsafat ilmu
aﬁsiologis ilgmu dalam | dan kejelasan berbasis fiIsafat’?Imu dglam dalam bimbingan dan
konteks bimbingan dan | sistematika. Bentuk: masalah, bimbingan dan konseling.
konseling. m . konseling. Paradigma dan teori
Menjelaskan kedudukan Ujian Tengah studi kasus, kebenaran dalam ilmu
filsafat ilmu dalam Semester (tes tertulis | dan refleksi bimbingan dan konseling.
pengembangan esai dan/atau objektif) | kritis. Hakikat manusia dan
bimbingan dan N implikasinya bagi layanan
konseling. dengan rubrik bimbingan dan konseling.
Membandingkan ilai iti Etika dan nilai dalam
paradigma dan teori penilaian analits. praktik bimbingan dan
kebenaran yang relevan konseling.
dalam ilmu bimbingan Integrasi filsafat ilmu
dan konseling. dengan profesi bimbingan
Menganalisis konsep dan konseling.
hakikat manusia dan
implikasinya bagi
layanan bimbingan dan
konseling.
Menilai penerapan etika
dan nilai dalam praktik
bimbingan dan
konseling.
Menyusun argumentasi
integrasi filsafat ilmu
dengan profesi
bimbingan dan
konseling.
9 Mahasiswa mampu Mahaslisv;a mﬁfEF;U Kriteria: ketepatan Ceramah gllahasiswa rl?emgaﬁa Hakilkat filsafat ”'T'Ff q 5%
i " menjelaskan hakikat X . . lan merangkum bahan ontologi, epistemologi, dan
Pegwahan;ll Iarf1dlal|san filsafat ilmu: ontologi, penjelasan konsep, interaktif, tentang hakikat filsafat aksiologi.
andasan filsarat imu epistemologi, dan kedalaman analisis, diskusi ilmu serta landasan Landasan ontologis
dalam bimbingan dan aksiologi. K | kel K ontologis, bimbingan dan konseling:
konseling Mahasiswa mampu etepatan argumentasi | kelompok, epistemologis, dan hakikat manusia, realitas
menganalisis landasan | filosofis, kemampuan | studi kasus, aksiologis bimbingan konseli, dan eksistensi
ontologis bimbingan " . " . dan konseling. masalah.
dan konseling: hakikat | Sintesis, dan kejelasan | pembelajaran Mahasiswa Landasan epistemologis
manusia, realitas komunikasi. Bentuk: berbasis mengerjakan kuis online bimbingan dan konseling:
konseli, dan eksistensi : P PR untuk mengukur sumber pengetahuan,
masalah. tes t_er_‘u"S esai, kuis, | inkuirl, dar‘ pemahaman konsep metode ilmiah, dan
Mahasiswa mampu analisis kasus, presentasi. dasar landasan filsafat konstruksi teori.
menganalisis landasan presentasi, dan rubrik iimu. Landasan aksiologis
epistemologis R Mahasiswa bimbingan dan konseling:
bimbingan dan penilaian. menganalisis kasus nilai, etika, dan tujuan
konseling: sumber bimbingan dan praktik.
pengetahuan, metode konseling dan Keterkaitan landasan
ilmiah, dan konstruksi mengaitkannya dengan filsafat iimu dengan praksis
teori. landasan filsafat iimu bimbingan dan konseling.
Mahasiswa mampu melalui forum diskusi
menganalisis landasan online.
aksiologis bimbingan
dan konseling: nilai,
etika, dan tujuan praktik.
Mahasiswa mampu
mengaitkan landasan
filsafat ilmu dengan
praksis bimbingan dan
konseling.
10 Mahasiswa mampu Menijelaskan hakikat Kriteria: ketepatan Pembelajaran Membaca artikel atau Hakikat dan kedudukan 5%
memahami dan kedudukan filsafat X . bahan ajar tentang filsafat pendidikan dalam
ok pendidikan dalam penjelasan konsep, | dilaksanakan pendekatan filsafat konteks Indonesia.
pendekatan- konteks Indonesia. kedalaman analisis, melalui pendidikan di Pendekatan esensialisme
pendekatan dalam Mengidentifikasi ciri-ciri | h Indonesia, kemudian dan perenialisme dalam
filsafat pendidikan di pendekatan emampuan ceramal membuat rangkuman pendidikan Indonesia.
indononesia esensialisme dan membandingkan interaktif, kritis dan Pendekatan progresivisme
perenialisme dalam ndekatan, dan diskusi mengunggahnya ke dan rekonstruksionisme
pendidikan Indonesia. | Pendexatan, dal Skus| platform pembelajaran. sosial dalam pendidikan
Membandingkan ketepatan keterkaitan | kelompok, Berpartisipasi dalam Indonesia.
pendekatan . e forum diskusi online Pendekatan
progresivisme dan d‘eng.an bidang anal!5|s teks, untuk membandingkan konstruktivisme dan
rekonstruksionisme bimbingan dan studi kasus, dua pendekatan filsafat humanisme serta
sosial dalam pendidikan konseling. Bentuk: tes | dan project- pendidikan dan implikasinya bagi
Indonesia. o . mengaitkannya dengan bimbingan dan konseling di
Menganalisis implikasi | tertulis, kuis, tugas based praktik bimbingan dan Indonesia.
pendekatan i konseling.
konstruktivisme dan terstrukturv, dan learning. Mengerjakan kuis online
humanisme bagi presentasi. mengenai ciri-ciri dan
bimbingan dan implikasi pendekatan
konseling di Indonesia. filsafat pendidikan di
Indonesia.
11 Mahasiswa mampu Ketepatan menjelaskan | Kriteria: ketepatan Ceramah Membaca artikel atau Pengertian, ruang lingkup, 5%
memahami pengertian, ruang . . . bab tentang pendekatan dan kedudukan filsafat
dok lingkup, dan kedudukan | jawaban, kelengkapan | interaktif, filsafat pendidikan pendidikan Indonesia.
pendekatan- filsafat pendidikan identifikasi, kedalaman | diskusi Indonesia, kemudian Macam-macam
pendekatan dalam Indonesia. lisis. ke kel K merangkum dan pendekatan filsafat
filsafat pendidikan di Ketepatan analisis, kemampuan | kelompok, mendiskusikannya di pendidikan di Indonesia:
indononesa mengidentifikasi argumentasi, studi kasus, f’arum onl:_ne. ; |dea||srr1_e, realisme,
macam-macam . . lenganalisis satu pragmatisme,
pendekatan filsafat ketepatan aplikasi project-based kasus layanan eksistensialisme,
pendidikan di Indonesia | konsep, dan kejelasan | learning, bimbingan dan progresivisme,
beserta tokoh atau " . : konseling, lalu esensialisme, perenialisme,
pemikirannya. reflekISL Bs_entuk. tes presemasu. mengaitkannya dengan dan rekonstruksionisme.
Ketepatan menganalisis | tertulis, kuis, dan refleksi salah satu pendekatan Perbandingan pendekatan
persamaan dan presentasi, diskusi terstruktur. filsafat pendidikan filsafat pendidikan di

perbedaan antar-
pendekatan filsafat
pendidikan di
Indonesia.

Ketepatan
menghubungkan
pendekatan filsafat
pendidikan Indonesia
dengan praktik
bimbingan dan
konseling.

Ketepatan
mengevaluasi relevansi
pendekatan filsafat
pendidikan Indonesia
untuk pengembangan
layanan bimbingan dan
konseling.

kelompok, studi kasus,
portofolio, dan rubrik
penilaian.

Indonesia dalam bentuk
esai singkat yang
diunggah secara online.

Indonesia ditinjau dari
tujuan, kurikulum, peran
pendidik/konselor, dan
peserta didik.

Implikasi pendekatan
filsafat pendidikan
Indonesia dalam praktik
bimbingan dan konseling.
Evaluasi relevansi
pendekatan filsafat
pendidikan Indonesia untuk
pengembangan layanan
bimbingan dan konseling di
sekolah/madrasah/lembaga
pendidikan.




12 Mahasiswa mampu Menjelaskan hakikat Kriteria: ketepatan Ceramah Membaca bahan ajar 1. Hakikat filsafat, ilmu, dan 5%
memahami unsur filsafat, ilmu, dan . . ) dan merangkum metode ilmiah serta
filsafat dal " metode ilmiah serta penjelasan, ketepatan | interaktif, hubungan filsafat, iimu, hubungan ketiganya.

'II sa E“ alam metode hubungan ketiganya identifikasi, kedalaman | diskusi dan metode ilmiah, lalu 2. Landasan ontologis,

Hnmiat i i i
Morgantikasi analisis, dan relevansi | kelompok, gy naannya d SReciogis daiam metode
Iandasanlomol%gis, argumentasi. Bentuk: | studi kasus, Mengerjakar&kuisf ﬁnline 3 ilIJmiah. fisafat dal
epistemologis, dan . . . untuk mengidentifikasi X nsur-unsur filsafat dalam
aksiologis dalam tes tertulis uraian, kuis, | dan landasan ontologis, tahapan metode ilmiah:
gfr:g:ie ilmiah secara tugas analisis kritis, penugasan zﬁiss_})%réqéog;sl;é%an ektgﬁrsr;spi, g?(;’;gisgrsnafeor'

3 ) - B iologi X isi, i,
Menganalisis unsur- dan rubrik penilaian. | analisis kritis. metode ilmiah. hipotesis, observasi, dan
unsur filsafat dalam Menganalisis artikel verifikasi.
tahapan metode ilmiah jurnal Bimbingan dan 4. Implikasi unsur filsafat
dengan argumentasi Konseling untuk metode ilmiah dalam
yang logis. menemukan unsur pengembangan keilmuan
Menghubungkan filsafat dalam tahapan Bimbingan dan Konseling.
implikasi unsur filsafat metode ilmiah, lalu
metode ilmiah dengan mengunggah hasil
pengembangan analisis di forum LMS.
keilmuan Bimbingan Menulis refleksi online
dan Konseling secara tentang implikasi unsur
relevan. filsafat metode iimiah

bagi pengembangan
keilmuan Bimbingan
dan Konseling.

13 Mahasiswa mampu Menjelaskan hakikat Kriteria: ketepatan Ceramah Membaca bahan ajar 1. Hakikat filsafat ilmu dan 10%
memahami unsur filsafat ilmu dan metode X . | dan menyusun peta metode ilmiah.
flsafat dal tod ilmiah. penjelasan konsep, interaktif, konsep tentang unsur 2. Unsur ontologi dalam
lisaiat dalam metode Mengidentifikasi unsur | ketepatan identifiasi | diskusi ontologi, epistemologi, metode ilmiah.
iimiah tl)ntolggl dalam metode unsur. kedalaman kelompok dan e:jk5|?log|hdlallam 3. Unsu[ri epllstewologl dalam

ilmiah. , d metode ilmiah, lalu metode ilmiah.
quganallisi§[;|r}sur analisis, kemampuan | studi kasus, B\tzggunggahnya di 4. Unsucrj alflsiqltl)qgi dalam
epistemologi dalam - . . X metode ilmiah.
metode ilmiah. sintesis, dar? kejelasan pembe!a]aran Menganalisis satu 5. Implikasi unsur filsafat
Menguraikan unsur argumentasi. Bentuk: | berbasis artikel penelitian dalam penelitian bimbingan
ﬁ‘ﬁgﬂ"g' dalam metode | o5 tertuis esai, kuis | masalah, E:)mng:enlﬁznu%?ﬂk dan konseling.
Menghubungkan unsur | online, peta konsep, analisis mengidentifikasi unsur
filsafat dengan presentasi, dan artikel, dan filsafat dalam metode
penelitian bimbingan . X ilmiahnya dan
dan konseling. penilaian tugas presentasi. mengunggah laporan
analisis artikel. analisis di LMS.
Mengerjakan kuis online
tlentagg hakikac} fiI?afaL
ilmu dan metode ilmiah.
14 Mahasiswa mampu Ketepatan menjelaskan | Kriteria: ketepatan Ceramah Membaca modul atau 1. Hakikat ilmu, teknologi, dan 5%
i i hakikat dan relasi dasar . . artikel tentang relasi kebudayaan/peradaban:
memahami keterkaitan i .~ | konsep, kedalaman | interakif, i d inisi i
antara iimu, teknologi 32Lara ilmu, teknologi, > p ° ¢ ! " ﬂmgj,éeknolo/gl, dadn b delfln!s(;, ruang lingkup, dan
analisis, sistematika diskusi ebudayaan/peradaban, relasi dasar. .
dan kebudayaan/peradaban. . kemudian menyusun 2. Dialektika ilmu, teknologi,
kebudayaan/peradaban Ketepatan menganalisis | argumentasi, dan kelompok, ringkasan kritis dan dan
dialektika serta . relevansi dengan studi kasus, mengunggahnya ke kebudayaan/peradaban:
pengaruh timbal balik Bimbingan dan dan LMS. pengaruh timbal balik,
antara ilmu, teknologi, Menganalisis satu kemajuan peradaban, dan
dan Konseling. Bentuk: tes | pembelajaran kasus perkembangan transformasi nilai.
Kotopatan merumuskan | eruls, analisis kasus, | berbasis Bmbingancan |2 ko, dan
implikasi keterkaitan dan presentasi. proyek. Konseling, lalu kebudayaan/peradaban
ilmu, teknologi, dan menuliskan refleksi dalam Filsafat llmu
kebudayaan/peradaban tentang dampaknya Bimbingan dan Konseling:
bagi pengembangan terhadap etika, profesionalisme, dan
Filsafat limu Bimbingan kebudayaan/peradaban layanan berbasis teknologi.
dan Konseling. dan kode etik profesi.

15 Mahasiswa mampu Ketep«’étant_f_k ) Kriteria: ketepatan Ceramah Mahasiswa b esai 1. La_nttiasa'? or_‘tolggis, 5%

melakukan reflek landasan ontologis, | denifikasi, kedalaman | interakif, fefloks! ks 500-700 aksiologis Bimbingan dan
ritis mengenai epistemologis, dan analisis, ketajaman diskusi kata mengenai Konseling. )
landasan filsafat ilmu aksiologis Bimbingan luasi. kek kel K landasan filsafat ilmu 2. Keterkaitan filsafat ilmu
Bimbingan dan dan Konseling. evaluasi, kekuatan €lompok, Bimbingan dan dengan praksis Bimbingan
Konseling Kedalaman argumentasi, pembelajaran Konseling pada platform dan Konseling. )
menganalisis risinalitas refleksi berbasi pembelajaran. 3. Asumsi filosofis dalam teori
keterkaitan filsafat iimy | O"iSinalitas retieksi, erbasis Mahasiswa memberikan dan pendekatan Bimbingan
dengan praksis dan kelengkapan kasus, komentar kritis terhadap dan Konseling.
Bimbingan dan : | . : minimal dua esai 4. Teknik dan format refleksi
Konseling. 5|st§mat|k§. Bentyk. refle‘kSI. refleksi teman di forum kritis dalam kajian filsafat
Ketajaman | esaireflektif, rubrik terbimbing, diskusi daring dengan iimu Bimbingan dan
pendekatan Bimbingan | portofolio refleksi. penugasan pendukung.
Kuahias manyisun esal reflekii.
refleksi kritis sesuai
teknik dan format
refleksi kritis dalam
kajian filsafat ilmu
Bimbingan dan
Konseling.

16 Mahasiswa mampu Ketepatan menjelaskan | Kriteria: Ketepatan, Ceramah Membaca artikel atau 1. Hakikat dan kedudukan 15%
melakukan reflekgi hakikat dan kedudukan P . . bab buku tentang filsafat ilmu dalam °
Krit ) filsafat ilmu dalam kedalaman, dan interaktif, landasan filsafat ilmu Bimbingan dan Konseling.

ritis mengenai Bimbingan dan kejelasan diskusi Bimbingan dan . 2. Landasan ontologis
landasan filsafat ilmu Konseling. tasi: kel K Konseling, lalu menulis Bimbingan dan Konseling:
Bimbingan dan Ketajaman analisis argumentas; €lompok, ringkasan kritis hakikat manusia, realitas
Konseling Igndgsan ogtologis keterkaitan teori dan studi kasus, sebanyak 5(})10 kat;l dan Eonse:i, dan permasalahan
Klor?\sg}?nzndaallgm praktik; orisinalitas refleksi B\(zggungga nyatke 3. ngzzlsr;% epistemologis
memandang Ihakikat refleksi; serta etika tertulis, dan {\]/Iegbuatkreﬂeksi kritis Bimtf)ingan dan P?]onseling:
manusia, realitas . . . erbasis kasus atau isu sumber pengetahuan,
konseli, dan akadfemlk.(Bentuk. tes | presentasi. aktual Bimbingan dan metode ilmiah, dan
permasalahan tertulis, kuis, Konseling dengan pendekatan penelitian
konseling. presentasi, dan menghubungkan aspek dalam Bimbingan dan
Ketepatan menganalisis o X ontologi, epistemologi, Konseling. .
landasan epistemologis | portofolio refleksi. dan aksiologi, lalu 4. Landasan aksiologis
Bimbingan dan mempresentasikannya Bimbingan dan Konseling:
Eonseling gerta da:am forum diskusi nilai,betikaf, dan tanggung
aitannya dengan online. jawab profesi.
pengembangan ilmu
dan praktik Bimbingan
dan Konseling.
Kesesuaian refleksi
kritis landasan
aksiologis Bimbingan
dan Konseling dengan
nilai, etika, dan
tanggung jawab profesi.
Catatan

1.

o & N

Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi) adalah rumusan kemampuan yang harus dimiliki oleh lulusan program studi yang mencakup sikap,
penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus sesuai dengan jenjang kualifikasi, yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

CPL-Prodi yang dibebankan pada Mata Kuliah adalah bagian dari CPL-Prodi yang dipilih dan relevan untuk dikembangkan melalui suatu mata kuliah, sebagai dasar
perumusan capaian pembelajaran mata kuliah.
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dirumuskan secara spesifik dan diturunkan dari CPL-Prodi yang dibebankan pada mata kuliah,
serta menggambarkan kompetensi yang harus dicapai mahasiswa setelah menyelesaikan mata kuliah.
Sub-CPMK adalah kemampuan akhir yang direncanakan pada setiap tahap pembelajaran, sebagai penjabaran lebih rinci dari CPMK, bersifat terukur dan dapat diamati

sesuai dengan materi pembelajaran.

Indikator Penilaian adalah pernyataan spesifik dan terukur yang digunakan untuk menilai ketercapaian Sub-CPMK, baik dari proses maupun hasil belajar mahasiswa,
yang didukung dengan bukti penilaian.




6. Kriteria Penilaian adalah tolok ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat ketercapaian hasil belajar mahasiswa berdasarkan indikator penilaian, guna menjamin
penilaian yang objektif, konsisten, dan adil. Kriteria penilaian dapat bersifat kuantitatif dan/atau kualitatif.

7. Bentuk Penilaian meliputi penilaian tes dan non-tes sesuai dengan karakteristik capaian pembelajaran.

8. Bentuk Pembelajaran meliputi kuliah, responsi, tutorial, seminar atau bentuk lain yang setara, praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat.

9. Metode Pembelajaran merupakan cara penyampaian pembelajaran yang digunakan untuk mencapai capaian pembelajaran, antara lain Small Group Discussion, Project
Based Learning, Case Based Learning, Collaborative Learning, Discovery Learning, Self-Directed Learning, serta metode lain yang relevan.

10. Materi Pembelajaran adalah bahan kajian yang disusun secara sistematis dalam bentuk pokok dan sub-pokok bahasan untuk mendukung pencapaian Sub-CPMK.

11. Bobot Penilaian adalah persentase kontribusi setiap komponen penilaian terhadap nilai akhir mata kuliah, yang ditetapkan secara proporsional sesuai tingkat kompleksitas
dan ketercapaian Sub-CPMK, dengan total keseluruhan sebesar 100%.

12. TM = Tatap Muka, PT = Penugasan Terstruktur, BM = Belajar Mandiri.
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